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lingkungan sosial. Oleh karena itu, nilai sosial mendorong
serta memotivasi tokoh untuk melakukan perlawanan terhadap
rezim penindas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa novel
Laut Bercerita karya Leila S. Chudori berpotensi mendongkrak
kualitas moral pembaca sehingga layak dimanfaatkan sebagai
bahan ajar teks novel.

Kata kunci: bahan ajar, nilai moral, novel

PENDAHULUAN

Dewasa ini permasalahan mengenai kualitas moral remaja tak terelakan marak terjadi
di Indonesia. Hal itu sejalan dengan kemajuan teknologi yang tidak dapat dihindari.
Misalnya dipicu oleh laman yang menyuguhkan konten-konten tidak pantas, pengaruh
budaya luar yang bertentangan dengan budaya budaya ketimuran, hinga penyebaran berita
bohong yang masif (Karim et al., 2023; Kurniawan et al., 2023). Oleh karena itu, media sosial
perlu digunakan dengan bijak agar masyarakat tidak terperdaya dengan konten-konten yang
menyesatkan.

Menyusutnya nilai-nilai moral di masyarakat juga dipengaruhi oleh peran lingkungan.
Hal ini sejalan dengan konsep manusia sebagai mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendirian
dan tentunya lingkungan yang menjadi sumber motivasi dalam menjalani kehidupan.
Sementara motivasi berasal dari sifat atau nilai-nilai yang dilakukan dan dapat
memengaruhi  kehidupan individu seseorang. Oleh karena itu, tak terbantahkan apabila
lingkungan menjadi salah satu faktor pendukung perkembangan nilai moral.

Besariani et al., (2022) berpandangan terdapat hubungan antara moralitas dengan
kecakapan berliterasi. Menurut Harjono (2018); Ibda & Rahmadi (2018), literasi dimaknai
sebagai kegiatan membaca, menulis, berhitung, menyimak, dan berbicara. Sementara
Karim & Hartati (2022) berpandangan bahwa literasi sebagai kegiatan membaca, menulis,
mengolah, dan menyaring informasi untuk merepresentasikan suatu bacaan. Oleh karena itu,
literasi mampu memberikan informasi serta berpengaruh mengukuhkan moral suatu
individu.

Dampak dari kurangnya literasi adalah minimnya wawasan, terbatasannya kosa
kata, serta rendahnya kemampuan menelaah informasi (Karim & Hartati, 2022). Hal itu
apabila dibiarkan mampu mempermudah tersebarnya berita hoaks serta menurunnya
tingkat produktivitas. Bacaan penunjang literasi saat ini tidak hanya didapatkan dari
buku fisik dan koran, tetapi dapat diakses melalui media online (Karim & Hartati,
2022a).Perkembangan bahan bacaan dewasa ini lebih maju dibandingkan sebelumnya
lewat hadinya media online atau digital. Media digital diklaim lebih mudah untuk diakses
dan lebih murah dibandingkan media konvensional. Oleh karena itu, apabila media digital
digunakan dengan bijak tak terelakan mampu meningkatkan kualitas moral masyarakat.

Ada pun salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk mendongkrak penanaman
nilai moral masyarakat yaitu teks sastra. Hal itu karena teks sastra memiliki fungsi moralitas
disamping fungsi rekreatif dan estetis (Herawati, 2010; Karim & Hartati, 2021). Satu di
antara banyaknya teks sastra yang memuat nilai moral yaitu novel Laut Bercerita (LB) karya
Leila S. Chudori (LSC). Novel ini mengangkat konflik tahun 90-an. Pengambaran nilai
moral cukup menojol melalui permainan politik orde baru. Novel LB terinspirasi dari
kisah nyata, serta hasil riset panjang yang dilakukan oleh pengarang. Novel ini diterbitkan
pada tahun 2017 dan terbilang sukses di pasaran di tengah merembaknya novel dalam
bentuk digital.

Nilai moral dalam Novel LB di sampaikan melalui pengambaran beberapa unsur
instrinsik, seperti tema, tokoh dan penokohan, alur, sudut pandang, gaya bahasa. Novel
ini menyuguhkan kritik sosial melalui penggambaran tokoh mahasiswa sehingga pesan
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yang disampaikan secara tidak langsung. Penelitian ini memanfaatkan konsep moral
Nurgiyantoro. Lebih lanjut, Nurgiyantoro (2005: 436) berpandangan nilai moral terdiri dari
beberapa bagian, meliputi nilai kejujuran, nilai kerendahan hati, nilai religi, dan nilai
sosial.

Penelitian terdahulu mengambil isu nilai moral, di antaranya dilakukan oleh llahi
(2021). Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai moral dalam teks novel. Hasil penelitian
menunjukkan bentuk-bentuk moral yang disampaikan secara tidak langsung oleh pengarang.
Ada pun nilai-nilai moral terepresentasi melalui tokoh utama ketika menghadapi konflik
berupa hubungan antarmanusia dan Tuhan dengan manusia. Persamaan penelitian terletak
pada penggunaan teori moral. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian.

Selanjutnya, penelitian Pragina (2013). Dalam penelitiannya Pragina (2013)
memanfaatkan teori moral melalui indikator nilai religious dan nilai moral pada
lingkungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan dalam teks novel terdapat akhlak kepada
Tuhan yang maha Esa, hubungan akhlak kepada Tuhan yang maha Esa, akhlak
kepada sesama manusia, serta hubungan akhlak terhadap lingkungan. Persamaan
penelitian terdapat pada objek kajian yang sama-sama mengambil nilai moral.
Sedangakan perbedaan terletak pada subjek penelitian.

Terakhir, penelitian Ningsih et al., (2022). Penelitiannya menggunakan teori moral
dengan indikator nilai religius, nilai sosial, dan nilai individu. Hasil penelitian
menunjukkan nilai moral yang ditemukan dalam teks novel berupa hubungan manusia
dengan diri sendiri, serta hubungan manusia dengan manusia dalam lingkup sosial.
Persamaan penelitian terletak pada penggunaan teori moral. Sementara perbedaannya terletak
pada subjek penelitian.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, perbedaan penelitian ini terletak pada
perbedaan subjek penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan pandangan lain
ihwal nilai moral dalam novel. Ada pun rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana nilai
moral dalam novel LB karya LSC. Tujuan penelitian ini mendeksripsikan nilai moral
dalam novel LB karya LSC. Oleh karena itu, hasil penelitian mampu memberikan manfaat
terhadap perkembangan penelitian nilai moral dalam novel, membantu pembaca memahami
nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel, membantu pembaca dalam pengembangan
karakter pribadi, menghadirkan dilema moral agar mendorong pembaca untuk merenungkan
nilai-nilai pribadi dan mempertanyakan keyakinan serta prinsip personal, membantu
meningkatkan empati pembaca terhadap orang lain, membantu dalam pengembangan
kesadaran sosial, mengembangkan kemampuan pembaca dalam analisis kritis teks sastra,
serta apresiasi pembaca terhadap karya sastra. Selain itu, hasil analisis dapat dijadikan
rekomendasi bahan ajar mengenai nilai moral pada teks novel. Dengan demikian, adanya
penelitian pembaca diharapkan dapat selektif memilih novel yang sesuai dengan kebutuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif
bertujuan untuk menemukan hasil penelitian secara mendalam (Nurfitriani et al., 2022;
Ramadhania et al., 2022). Sementara metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif analitik. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan nilai
moral dalam novel LB karya LSC.

Sumber data penelitian adalah Laut Bercerita (LB) karya Leila S. Chudori (LSC).
Data penelitian berupa kutipan novel yang memuat moral terkandung dalam novel LB karya
LSC. Data penelitian berasal dari buku, artikel, hingga literasi yang mengungkap nilai moral
masyarakat modern.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik membaca,
teknik mencatat, dan teknik studi pustaka. Teknik membaca digunakan untuk membaca
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karya sastra secara berulang-ulang untuk mendapatkan data nilai moral (Pratiwi et al., 2023).
Teknik mencatat digunakan untuk mencatat temuan saat pembacaan mendalam, serta
mencatat hal-hal penting dalam subjek penelitian (Hartati et al., 2023; Pratiwi & Karim,
2022). Sementara teknik studi pustaka digunakan dalam rangka menghimpun data
pendukung dalam melengkapi penyusunan penelitian (Hartati & Karim, 2023). Selanjutnya,
data penelitian dianalisis melalui tiga kegiatan secara bertahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles & Huberman, dalam Hartati & Karim,
2024; Karim et al., 2023a).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis nilai moral ditemukan empat nilai moral dalam novel LB
karya LSC, meliputi nilai kejujuran, nilai kerendahan hati, nilai religi, dan nilai sosial.
Berikut peneliti paparkan hasil temuan.

Nilai Kejujuran

Kejujuran ada dalam diri sendiri dimaknai sebagai bentuk keterbukaan kepada
orang lain. Sikap jujur adalah sikap terpuji dan merupakan keutamaan dalam moral.
Jujur memiliki penilaian dari sudut pandang orang lain yang menilai (Karim et al.,
2021). Oleh karena itu, jujur masuk dalam keutamaan moral. Namun, sikap jujur
memiliki keterbatasan dalam hubungan diri sendiri dengan lingkungan luar. Hal
demikian seperti tercantum dalam kutipan berikut.
Kutipan 1

“Tidakkah mereka bosan menyiksa kami dengan alat setrum itu? Sekali

lagi Mata Merah bertanya dimana Kinanti? siapa orang-orang yang

menggerakkan kami? Lalu mereka kembali mengabsen nama-nama besar

vang menjadi idolaku karena berani bertahan oleh orde baru.”

“Tidak tahu tidak kenal mereka!” Jawabku jujur.”

“Bohong!”

“Alat setrum itu menyengat paha dan dadaku. Raunganku begitu keras

saling bersahutan dengan teriakan Daniel dan Alex.”

“Dimana Kinanti?”

“Apa mereka tuli? Kenapa mereka menganggap kami bakal bisa

mengarang-ngarang sebuah lokasi?” (Chudori, 2022: 110).

Kutipan 1 di atas menjelaskan nilai kejujuran dalam tokoh Laut. Dari segi sosial,
tindakan Laut patut diapresiasi. Hal ini terlihat dari keterbukaan tokoh, namun tokoh tetap
memiliki batas untuk menjaga integritas kepada kawannya. Jujur dalam kutipan di atas dapat
ditafsirkan sebagai upaya membatasi jawaban kepada lawan karena ada rahasia yang tidak
bisa diungkapkan hingga dibocorkan.

Kerendahan Hati

Kerendahan hati memiliki hubungan moral dengan diri sendiri. Kerendahan
bukan berarti menunjukan suatu derajat, kedudukan, dan kelemahan karena merendah
atau mengalah untuk melakukan sesuatu. Namum, kerendahan hati dapat dimaknai
sebagai upaya memeriksa hingga mengukur kemampuan diri sendiri terkait kekurangan dan
sadar akan keterbatasan (Fitriani & Agung, 2018; Nukman & Leon, 2019; Rahardhian,
2022). Kerendahan hati juga menghubungkan adanya kepedulian terhadap hal lain
sehingga tidak terfokus pada diri sendiri.
Kutipan 2

“Bagus, rapi”
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“Itu suara Naratama yang berlagak seperti seseorang kakak senior. Dia
masuk dan menengok kompor dan lemari kecil pemberian dari Gusti yang
keluarganya lumayan berduit. Ketika Naratama sibuk mengomentari hasil
kerjaku di dapur seperti seorang mandor, Aku pura-pura memejamkan
mata mengamankan diriku dari  keharusan bercincang dengan Tama”

(Chudori, 2022: 43).

Melalui kutipan 2 di atas kerendahan hati ditafsirkan sebagai upaya mengukur
kemampuan diri. Perilaku Tama yang selalu mengkritik, memprotes, dan melakukan hal
yang menganggu anggota Wiratna menimbulkan penilaian kurang positif dari orang lain.
Apabila saat tokoh Tama mengoreksi hasil kerja tokoh Laut dengan kata-kata yang
menjengkelkan serta menimpali ungkapan atau pendapat orang lain ketika sedang
berdiskusi. Ini menimbulkan penilaian yang kurang baik orang lain.

Kutipan 3

“Halo, Biru Laut...”

“Aku menoleh”

“Gusti dengan kamera kesayangannya berdiri disampingku. Tersenyum, Dia

mengenakan kemeja batik berlengan pendek, pantalon hitam, dan sepatu

kets hitam, sekali lagi Dia memotret dengan blitz..tap!” (Chudori, 2022:

193).

Berdasarkan kutipan 3 di atas, sifat ego dalam kerendahan hati masih masuk ke
dalam persoalan pada diri sendiri. Seseorang memilih lebih mengedepankan rasa
egonya dan mengorbankan orang lain demi keberlangsung hidup ataupun jabatan
dalam perkerjaan. Seperti pada kutipan di atas Gusti mengorbankan teman-temannya
demi pekerjaan, menjadi intel sebagai mahasiswa sebagai salah satu anggota Wiratna.
Hal ini cenderung membelakangi kerendahan hati karena Gusti ada pada tekanan atau
tuntutan dalam pekerjaannya.

Nilai Religi

Manusia memiliki ketakwaan kepada Tuhannya. Nilai religi memiliki hubungan
dengan moral agama sehingga mengajarkan kebaikan dan mengarahkan perilaku-
perilaku yang terpuji. Nilai religi sangat menjunjung tinggi hati nurani, harkat, dan
martabat.
Kutipan 4

“Sekali lagi, Ayah meminta aku untuk untuk rajin mengaji, dan itu

kupatuhi. Tentu saja saya juga menyelenggarakan diskusi bersama teman-

teman SMA dan di luar SMA.” (Chudori, 2022: 29).

Kutipan 4 di atas menjelaskan seorang ayah mengkhawatirkan keteguhan
keagamaan anaknya di tengah diskusi-diskusi yang diadakan. Hal tersebut menunjukan
kehidupan mesti berjalan dengan seimbang antara agama dengan kegiatan lain,
misalnya diskusi. Alasan tokoh Ayah Bram menyuruh Bram mengaji sebagai bentuk
pengawasan. Ayah Bram khawatir Bram keluar dari jalur sehingga mengikatnya dengan
tetap patuh pada tiang agama.

Kutipan 5

“Tidakkah mereka bosan menyiksa kami dengan alat setrum itu? Sekali

lagi Mata Merah bertanya dimana Kinanti? siapa orang-orang yang

menggerakkan kami? Lalu mereka kembali mengabsen nama-nama besar

yang menjadi idolaku karena berani bertahan oleh orde baru.”

“Tidak tahu tidak kenal mereka!” Jawabku jujur.”
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“Bohong!”

“Alat setrum itu menyengat paha dan dadaku. Raunganku begitu keras
saling bersahutan dengan teriakan Daniel dan Alex.”

“Dimana Kinanti?”

“Apa mereka tuli? Kenapa mereka menganggap kami bakal bisa
mengarang-ngarang sebuah lokasi?” (Chudori, 2022: 110).

Melalui kutipan 5 tersebut nilai religi dalam novel LB karya LSC berupa menjauhi
perilaku tidak terpuji. Kutipan tersebut menujukan sifat kejujuran merupakan perilaku
yang terpuji walaupun dalam beberapa pandangan tidak dipercayai.

Nilai Sosial

Sosial dalam nilai moral sangat berpengaruh bagi moral seseorang karena selalu
berdekatan dengan kebiasaan (Karim & Wardani, 2022). Nilai sosial dalam novel LB karya
LSC, meliputi lingkungan sosial baik dalam lingkup keluarga maupun lingkup
pertemanan. Perkembangan sosial sekitar tokoh Laut sangat mendukung adanya
kebiasaan tokoh. Misalnya, keluarga ikut berperan menjadi pendorong tokoh untuk
berkerja sebagai wartawan majalah harian Jakarta.
Kutipan 6

“Bapak hanya mengatakan mereka semua kawan-kawan kita yang sudah

menjalani hukuman, itupun tanpa pengadilan sama seperti Kkita semua,

mereka perlu berkerja mencari nafkah” (Chudori, 2022: 72).

Berdasarkan kutipan 6 di atas, tokoh ayah Laut mengisahkan bagaimana dia
membela temannya saat ditangkap karena mengantongi informasi berbau pertentangan
atau kritikan terhadap pemerintah. Sikap kritis yang ditanamkan tokoh ayah Laut sejak
kecil membentuk kepribadian Laut sehingga memiliki sikap sama seperti sang ayah.
Selain itu, tokoh ayah Laut selalu memperkenalkan tokoh Laut dengan karya-karya sastra
bergenre marxisme.

Kutipan 7

“Bapak hanya mengatakan mereka semua kawan-kawan Kita yang sudah

menjalani hukuman, itupun tanpa pengadilan sama seperti kita semua,

mereka perlu berkerja mencari nafkah” (Chudori, 2022: 72).

Berdasarkan kutipan 7 di atas, lingkungan sosial dalam novel LB karya LSC berupa
lingkungan pertemanan. Lingkunngan perteman tokoh Laut sejalan dengan hal dia
senangi sedari kecil. Seperti mengoleksi, mengulik, dan membaca buku-buku kiri yang
mengandung hal-hal marxisme. Kesenangan tersebut diperkuat dengan pertemuannya
dengan tokoh Kinan serta organisasi Wirasena dan Wiratna yang memiliki pemahaman
serupa.

Berdasakan hasil analisis lingkungan sosial dalam novel LB karya LSC
menunjukkan lingkungan menjadi alasan sikap kritis tokoh Laut. Hal ini terpesentasi
melalui bertekad kuat yang diperoleh dari lingkungan sekitar mulai dari keluarga hingga
pergaulan. Hal tersebut jugalah yang menimbulkan terjadinya penculikan pada sejumlah
aktivis karena dianggap menentang gagasan rezim.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dalam novel LB karya LSC
menyimpan empat muatan moral yang terepresentasi melalui watak tokoh serta alur
cerita. Ada pun nilai moral dalam novel LB karya LSC, meliputi nilai kejujuran, nilai
kerendahan hati, nilai religi, dan nilai sosial. Nilai kejujuran mengungkap egoisme tokoh
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karena masih mementingkan diri sendiri. Nilai kejujuran dilakukan saat interogasi. Nilai
kerendahan hati berupa perhatian dan kepedulian tokoh ibu saat Laut berada jauh dari
jangkauan orang tua. Nilai religi berupa permintaan saat Ayah Bram agar Bram rajin
mengaji. Nilai sosial bersinggungan dengan lingkungan sosial. Oleh karena itu, nilai
sosial mendorong serta memotivasi tokoh untuk melakukan perlawanan terhadap rezim
penindas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa novel Laut Bercerita karya Leila S.
Chudori berpotensi mendongkrak kualitas moral pembaca sehingga layak dimanfaatkan
sebagai bahan ajar teks novel.
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